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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan dalam

bagian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa proses pengembangan nilai artistik

lagu Rayuan Pulau Kelapa melalui aransemen musik instrumental telah dijalankan

dengan baik. Semua proses yang direncanakan baik tahap analisis, rancangan

aransemen dan komputerisasi dapat terlaksana dengan baik karena ketersediaan

sarana dan prasarana yang cukup memadai.

Pada lagu Rayuan Pulau Kelapa, peneliti menemukan nilai-nilai artistik yang

dapat dikembangkan dalam aransemen musik instrumental. Nilai-nilai artistik

tersebut antara lain dalam hal progresi akor yang digunakan, alur kalimat lagu,

variasi tempo serta dinamika lagu. Pengembangan progresi akor dilakukan dengan

menyisipkan akor-akor bantu, kemudian untuk alur kalimat lagunya dapat dibuat

pengulangan dengan modulasi ke tangga nada lain. Pada bagian pengulangan ini juga

dapat diberikan veriasi pada tempo dan dinamika lagu.

Untuk sampai pada tahap pengembangan nilai artistik lagu Rayuan Pulau

Kelapa tersebut, peneliti harus melewati tahap analisis terlebih dahulu. Tahap

analisis ini terdiri dari analisis terhadap makna syair lagu dan analisis terhadap

bentuk lagu. Dari studi pustaka yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa

aransemen musik instrumental tetap membutuhkan pemahaman tentang latar

belakang komponis, makna syair lagu dan bentuk lagu. Dengan pemahaman yang

didapat dari hasil analisis tersebut maka nilai-nilai artistik yang terdapat dalam lagu

yang akan dikembangkan dapat ditemukan. Hal ini untuk menjaga agar
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pengembangan yang dilakukan, dalam hal ini adaptasi musik vokal ke instrumental,

tidak sampai menghilangkan makna asli dari lagu tersebut tetapi justru

mempertahankan atau memperkuat karakter lagu walaupun disajikan dalam bentuk

yang lain.

5.2. Saran

Saran yang ingin disampaikan peneliti saat ini adalah:

5.2.1. Untuk mahasiswa sendratasik agar selalu mengasah kreatifitas melalui karya-

karya musik dan memperkuat dasar pengetahuan tentang teori musik sebagai

bekal dalam berkarya sebagai seniman dan sebagai tenaga pengajar.

5.2.2. Untuk dosen pengasuh mata kuliah harmoni, menulis partitur dan aransemen

untuk memotivasi dan membimbing mahasiswa agar dapat menghasilkan

karya-karya musik yang berkualitas.

5.2.3. Untuk Univerisitas Katolik Widya Mandira Kupang khususnya Program Studi

Sendratasik agar memperkaya sumber-sumber pustaka yang berkaitan dengan

orkestrasi sebagai bahan referensi bagi mahasiswa baik dalam perkuliahan,

dalam berkarya dan dalam penyelesaian tugas akhir.
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